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ABSTRAK

Kenes Resmiati, 1995, Januari, 2002, Dampak Aplikasi Insektisida terhadap
Kelangsungan Hidup Qoencyrtus sp. (Hymenoptera; Encyrtidae), Parasitoid
Telur Pengisap Polong Kedelai Riptortus linearis F. (Hemiptera; Alydidae),
Skripsi, Program Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan [Ilmu Pendidikan, Universitas Jember.
Pembimbing : 1. Ir. Wedanimbi Tengkano, MS.

2. Drs. Slamet Harivadi, M. Si.

Riptortus linearis F. termasuk hama pengisap polong kedelai yang penting
karena serangannva dapat menurunkan produksi kedelai. Untuk menyelamatkan
produksi kedelai, petani banyak menggunakan insektisida yang mempunyai
dampak terhadap musuh alami hama pengisap polong kedelai yaitu terhadap
kelangsungan hidup Qoencyrtus sp. Insektisida vang tergolong dalam insektisida
karbamat dikatakan toxic terhadap parasitoid pengisap polong. Insektisida vang
tergolong dalam insektisida sintetik piretroid juga sangat toxic terhadap parasitoid
telur pengisap polong dengan penurunan populasi sebesar 83 % dan 71 %. Tujuan
penelitian adalah untuk mendapatkan informasi tentang akibat perbedaan jenis
insektisida vang diaplikasikan, perbedaan umur residu terhadap kelangsungan
hidup Ooencyrtus sp., interaksi antara pengaruh umur residu insektisida dan
Jenisnya terhadap kelangsungan hidup Ooencyrrus sp. Penelitian ini menggunakan
tujuh jenis insektisida, dua kontrol (dengan insektisida), satu kontrol (tanpa
insektisida). lima macam umur residu, menggunakan rancangan petak terbagi
dengan dua faktor, tiga ulangan. Parasitoid yang digunakan adalah Ooencyrius
sp.. dan dalam pengujian menggunakan metode uji dry film dan semi lapang.
Pengamatan dilakukan terhadap kematian imago QOoencyrtus sp. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode uji dry film jenis insektisida
(BPMC, lamda sihlotrin, tiodikarb, deltametrin daan klorpirifos) yang diujikan
sangat berdampak negatif terhadap kelangsungan hidup Qoencyrius sp., jenis
insektisida fipronil, beta siflutrin, dan alfametrin berdampak negatif dan
insektisida klorfluazuron dampaknya kecil sekali. sedangkan umur residu juga
mempengaruhi kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp., semakin jauh jarak
waktu aplikasi dan waktu infestasi semakin sedikit tingkat kematiannya. Pengaruh
umur residu terhadap kelangsungan hidup imago Ooencyrtus sp. sangat
tergantung pada jenis insektisida dengan menggunakan metode uji dry film pada
pengamatan 1, 3, 6, 24, 48, dan 72 JSI tetapi pada pengamatan 96 JSI pengaruh
umur residu terhaadap kelangsungan hidup imago Qoencyrtus sp. tidak tergantung
pada jenis insektisida sedangkan dengan menggunakan metode uji semi lapang
bahwa pengaruh umur residu terhadap kelangsungan hidup Ooencyrrus sp. tidak
tergantung pada jenis insektisida. Jenis insektisida (BPMC, lamda sihalotrin,
tiodikarb, deltametrin) yang diuji memiliki residu yang panjang. sedangkan
insektisida fipronil, beta siflutrin, dan alfametrin memiliki residu yang pendek dan
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klorfluazuron memiliki residu yang pendek sekali. Untuk meningkatkan kerja
musuh alami maka penggunaan insektisida harus ditekan seminimal mungkin dan
perlu dikombinasikan dengan tanaman perangkap. Apabila diperlukan pelepasan
parasitoid dilakukan pada tiga hari sebelum aplikasi insektisida tersebut

Kata Kunci : Insektisida, Qoencyrtus sp., Riptorus linearis F.
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